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ABSTRAK

Yayang Octama Ramno. 2002030019. EKSPLORASI KONSEP BANGUN
GEOMETRI TERHADAP STRUKTUR BANGUNAN RUMAH ADAT
MELAYU LANGKAT. Skripsi. Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini berfokus pada rumah adat di Sumatera Utara, khususnya Rumah
Adat Melayu Langkat. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengungkapkan
konsep bangun geometri dan makna simbolik dalam ornamen Rumah Adat
Melayu Langkat, serta implementasi konsep bangun geometri pada struktur
bangunan Rumah Adat Melayu Langkat dalam pembelajaran matematika.
Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan deskriptif kualitatif.
Penelitian dilakukan selama satu bulan dan melibatkan observasi, wawancara, dan
dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data. Hasil penelitian menunjukkan jika
terdapat beberapa konsep bangun geometri pada struktur bangunan Rumah Adat
Melayu Langkat antara lain, motif tumbuhan (tampok manggis, bunga hutan,
julun kacang, pokok kolan, selembayung, pucuk rebung, bunga bervariasi), motif
hewan (lebah bergantung), dan motif beranekaragam (terali biola, roda sula, panca
bersada, kendit tali).

Kata kunci : eksplorasi, geometri, ornamen, struktur bangunan, Rumah Adat
Melayu Langkat



ABSTRACT

Yayang Octama Ramno. 2002030019. EXPLORATION OF BUILDING
GEOMETRY CONCEPTS ON BUILDING STRUCTURES OF LANGKAT
LAYER TRADITIONAL HOUSES. Thesis. Faculty of Teacher Training and
Education, Muhammadiyah University of North Sumatra.

This research focuses on traditional houses in North Sumatra, especially the
Langkat Malay Traditional House. This research aims to reveal the concept of
geometric shapes and symbolic meaning in the ornaments of the Langkat Malay
Traditional House, as well as the implementation of the concept of geometric
shapes in the building structure of the Langkat Malay Traditional House in
mathematics learning. This research is research with a qualitative descriptive
approach. The research was conducted for one month and involved observation,
interviews and documentation as data collection techniques. The results of the
research show that there are several geometric building concepts in the building
structure of the Langkat Malay Traditional House, including, plant motifs
(tampok manggis, bunga hutan, julun kacang, pokok kolan, selembayung, pucuk
rebung, bunga bervariasi), animal motifs (lebah bergantung), and various motifs
(terali biola, roda sula, panca bersada, kendit tali).

Key words : exploration, geometry, ornaments, building structures, Langkat
Malay Traditional House
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan dan budaya merupakan dua komponen yang tidak terpisahkan
seperti dua sisi pada mata uang. Budaya merupakan kebiasaan masyarakat yang
terjadi secara turun temurun yang menjadi identitas dari suatu daerah. Pernyataan
tersebut sejalan dengan Ratna, 2005 dalam (Mar et al., 2021) yang menyatakan
budaya merupakan keseluruhan aktivitas manusia, termasuk pengetahuan,
kepercayaan, seni, moral, hukum, adat-istiadat, dan kebiasaan-kebiasaan lain.
Sedangkan Pendidikanmerupakan kebutuhan yang hakiki dari masyarakat karena
selama manusia hidup manusia akan terus belajar (long life education). (Weniarni,
2022) menyatakan bahwa kebudayaan diartikan sebagai semua hal yang terkait
dengan budaya. Artinya apapun itu namanya, macamnya, maupun isinya dari
suatu kebiasaan masyarakat yang terkait dengan budaya disebut dengan
kebudayaan. Salah satu alternatif yang dapat mengaitkan budaya dengan

matematika yaitu etnomatematika.

Wahyuni et all., 2013 dalam (Rosita et al., 2020) mengatakan bahwa salah
satu yang dapat menjembatani pendidikan dan budaya khususnya pendidikan
matematika adalah etnomatematika. Dalam kehidupan sehari-hari, konsep dan
prinsip matematika banyak digunakan dan diperlukan, baik sebagai alat bantu
dalam penerapan-penerapan bidang ilmu lain maupun dalam pembangunan

matematika itu sendiri (Harahap, 2017:152-153) dalam (Harahap & Nasution,



2021). Tanpa disadari masyarakat telah melakukan berbagai aktivitas dengan
menggunakan konsep dasar matematika dan ide-ide matematis. Kabupaten
Langkat merupakan salah satu kabupaten di propinsi Sumatera Utara yang
memiliki beragam kebudayaan daerah yang memiliki ciri khas sehingga
menjadikannya sedikit berbeda dari daerah lainnya. Selain itu ada yang menarik
dari kebudayaan di Langkat, yaitu rumah adat yang berbentuk Panggung dan
diberi nama rumah adat Melayu Langkat. Dalam arsitektur bangunan rumah adat
Melayu Langkat tersebut terdapat unsur-unsur bangunan seperti rumah adat pada

umumnya.

Unsur-unsur bangunan yang dimaksud seperti atap, tiang, jendela, pintu, dan
lain-lain. Pada unsur bangunan rumah adat Melayu Langkat ditemukan bentuk-
bentuk yang sama dengan bentuk geometri pada pembelajaran matematika.
Artinya dalam rumah adat Melayu Langkat, banyak ditemukan konsep geometri
yang merupakan salah satu konsep matematika sehingga tanpa disadari dalam
budaya rumah adat Melayu Langkat secara tidak langsung masyarakat sudah
menerapkan konsep matematika dalam konstruksi bangunannnya. Sehingga
mempelajari matematika menjadi satu kesatuan dengan kebudayaan yang dimiliki

oleh mayarakat setempat.

Masyarakat selama ini menganggap bahwa matematika tidak berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari serta sangat tidak relevan dengan budaya. Tanpa disadari
bahwa kebudayaan lokal yang telah ada sejak dahulu sebelum masyarakat
mengenal lebih dalam tentang matematika sudah ada konsep matematika

didalamnya. Sehingga terbukti matematika tidak dapat dipisahkan dengan



kebudayaan daerah setempat. Menurut Rino Richardo (2016) dalam (Sulistyani et
al.,, 2019) materi matematika dihubungkan dengan pengalaman siswa, serta
menyentuh ranah seni dan budaya setempat. Selain itu, pengetahuan matematika
juga didapatkan diluar sistem terstruktur yaitu sekolah (Bandeira & Lucena, 2004;

Duarte, 2004; Rosa & Orey, 2010) dalam (Sulistyani et al., 2019).

Menurut Shirley dalam (Ajmain et al., 2020), pengajaran matematika bagi
siswa seharusnya disesuaikan dengan budayanya. Selain dikarenakan beragamnya
budaya yang dimiliki di Indonesia, sulitnya siswa memahami matematika yang
diperoleh dibangku sekolah serta kesulitan siswa menghubungkannya dengan
kehidupan nyata menjadikan faktor utama pentingnya pengintegrasian
pembelajaran berbasis budaya dalam pembelajaran. Untuk itu, diperlukan suatu
yang dapat menghubungkan antara matematika di luar sekolah dengan
matematika di dalam sekolah. Salah satunya dengan memanfaatkan pendekatan

etnomatematika.

Penerapan etnomatematika dalam pembelajaran matematika diharapkan
peserta didik dapat lebih memahami matematika dan budayanya serta guru lebih
mudah untuk menanamkan nilai budaya itu sendiri dalam diri peserta didik.
Pembelajaran berbasis etnomatematika selain dapat mempelajari matematika
secara kontekstual siswa juga dapat memahami budaya dan dapat menumbuhkan

nilai karakter.

Etnomatematika merupakan ranah kajian yang dapat digunakan untuk

menunjukkan keterkaitan antara budaya dengan matematika (Peard, 1996:42)



dalam (Sulistyani et al., 2019). Konsep etnomatematika memberikan kontribusi
yang besar terhadap peningkatan pembelajaran matematika, karena mengaitkan
dengan pengalaman siswa dalam kehidupan sehari-hari yang mengaitkan ranah
seni budaya daerah setempat sehingga siswa menjadi lebih memahami konsep
matematika yang dijelaskan. Dengan demikian sebagai calon pendidik
matematika menurut Rino Richardo (2016) dalam (Sulistyani et al., 2019) perlu
memahami bahwa untuk meningkatkan pemahaman matematika dapat
mempraktekkan dan menjelaskan konsep matematika dengan menggunakan

pendekatan etnomatematika.

D’Ambrosio  (1985) dalam (Rahmawati Z & Muchlian, 2019)
memperkenalkan suatu istilah yaitu etnomatematika. la mengatakan bahwa
matematika yang dipelajari di sekolah disebut dengan academic mathematics,
sedangkan etnomatematika merupakan matematika yang diterapkan dalam
kelompok budaya yang terdefinisi seperti masyarakat suku, kelompok buruh,
anak-anak dari kelompok usia tertentu, kelas profesional, dan sebagainya.
Sehingga dapat dikatakan bahwa etnomatematika merupakan matematika yang
muncul dalam suatu kebudayaan tertentu. Enomatematika dianggap sebagai lensa
untuk memandang dan memahami matematika sebagai produk budaya. Budaya
yang dimaksud mengacu pada masyarakat, tempat, tradisi, cara mengorganisir,
menafsirkan, konseptualisasi, dan memberikan makna terhadap dunia fisik dan

social Ascher (2017) dalam (Rahmawati Z & Muchlian, 2019).

Oleh karena itu, peneliti memandang perlu untuk menulis tentang “Eksplorasi

Konsep Bangun Geometri Terhadap Struktur Bangunan Rumah Adat Melayu



Langkat” sebagai kajian khusus matematika yang dimiliki oleh masyarakat
Langkat yang mengandung nilai leluhur dan merupakan warisan leluhur, yang

dapat menjadi referensi dalam pembelajaran matematika.

B. Identifikasi Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka perlu
identifikasi masalah agar dalam pembahasan selanjutnya tidak terjadi
penyimpangan serta pembahasan permasalahannya lebih jelas. Maka identifikasi

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Makna filosfis yang terdapat dalam struktur bangunan rumah adat Melayu
Langkat

2. Konsep geometri terdapat pada etnomatematika strukur bangunan rumah
adat Melayu Langkat

3. Implementasi bentuk konsep geometri pada struktur bangunan rumah adat

Melayu Langkat dalam pembelajaran matematika



C. Rumusan Masalah

Suatu rancangan penelitian yang dilaksanakan perlu diperjelas perumusan
masalahnya, agar hasil penelitiannya jelas dan konkrit. Berdasarkan latar

belakang, identisifikasi masalah di atas maka rumusan masalah sebagai berikut :

1. Apakah makna filosfis yang terdapat dalam struktur bangunan rumah adat
Melayu Langkat?

2. Konsep geometri apa saja yang terdapat pada etnomatematika strukur
bangunan rumah adat Melayu Langkat?

3. Bagaimana implementasi bentuk konsep geometri pada struktur bangunan
rumah adat Melayu Langkat dalam pembelajaran matematika?

D. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang, peneliti membatasi masalah yang akan diteliti
agar menjadi terarah dan tidak terlalu jauh. Maka penelitian ini mengkaji lebih

lanjut mengenai beberapa hal yaitu :

1. Konsep bangun geometri dan makna filosofis yang terdapat dalam struktur
bangunan rumah adat Melayu Langkat.
2. Implementasi bentuk konsep geometri pada struktur bangunan rumah adat

Melayu Langkat dalam pembelajaran matematika



E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Mengetahui dan memahami makna filosofis dari struktur bangunan
rumah adat Melayu Langkat.

b. Mengetahui dan memahami macam-macam bentuk konsep
geometri yang ada pada rumah adat Melayu Langkat.

c. Mengetahui dan memahami implementasi bentuk konsep geometri
pada struktur rumah adat Melayu Langkat dalam pembelajaran
matematika.

2. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini antara lain:
a. Manfaat teoritis

1) Menambah wacana dan khazanah ilmu pengetahuan, baik
dibidang budaya dan pengetahuan tentang rumah adat
Melayu Langkat dalam konsep geometeri.

2) Mencari informasi tentang keterkaitan matematika dengan
struktur bangunan rumah adat Melayu Langkat.

b. Manfaat praktis

1) Bagi pemerintah kabupaten Langkat
Melestarikan rumah adat Melayu Langkat

2) Bagi masyarakat



d)

Melestarikan budaya daerah sendiri

Mengingat kembali keberadaan rumah adat Melayu
Langkat.

Melestarikan rumah adat Melayu Langkat agar pada
zaman modern tidak terlupakan dengan adanya
globalisasi zaman.

Memberikan ~ wawasan  pengetahuan  kepada
masyarakat tentang struktur rumah adat Melayu
Langkat yang terdapat konsep geometri didalam
pembuatannya.

Menambah pemahaman, terutama bagi mereka yang

mempunyai perhatian besar terhadap matematika.

3) Bagi penulis

a)

b)

Menambah wawasan dan pengetahuan tentang
rumah adat Melayu Langkat

Mengetahui tentang konsep geometri pada struktur
rumah adat Melayu Langkat

Meningkatkan kemampuan penulis dalam meneliti
struktur rumah adat Melayu Langkat yang terkait
dengan menggunakan metode penulisan yang baik

dan sistematis.



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Etnomatematika

Etnomatematika diperkenalkan oleh D'Ambrosio, seorang
matematikawan Brasil pada tahun 1977. Definisi etnomatematika
menurut D'Ambrosio adalah:

The prefix ethno is today accepted as a very broad term that refers
to the socialcultural context and therefore includes language, jargon,
and codes of behavior, myths, and symbols. The derivation of mathema
is dif icult, but tends to mean to explain, to know, to understand, and to
do activities such as ciphering, measuring, classifying, inferring, and
modeling. The suf ix tics is derived from techné, and has the same root
as technique (Rosa & Orey, 2011) dalam (Budiarto et al., 2022)

Menurut Barton (1996) dalam (Putra & Prasetyo, 2022),
ethnomathematics mencakup ide-ide matematika, pemikiran dan
praktik yang dikembangkan oleh semua budaya. Ethnomathematics
juga dapat dianggap sebagai sebuah program yang bertujuan untuk
mempelajari  bagaimana siswa untuk memahami, memahami,
mengartikulasikan, mengolah, dan akhirnya menggunakan ide-ide
matematika, konsep, dan praktek-praktek yang dapat memecahkan
masalah yang berkaitan dengan aktivitas sehari-hari mereka.

Etnomatematika  merupakan  suatu  bidang ilmu  yang

mempelajari  tentang matematika yang berhubungan dengan

budaya. Definisi etnomatematika secara istilah diartikan sebagai:
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“The mathematics which is practiced among identifiable cultural
groups such as nationaltribe societies, labour groups, children of
certain age brackets and professional classes”

D’Ambrosio (1985) dalam (Jainuddin et al., 2022) Artinya:
matematika yang  dipraktekkan diantara kelompok budaya
diidentifikasi seperti masyarakat nasional suku, kelompok buruh,
anak-anak dari kelompok usia tertentu dan kelas profesional.

Etnomatematika secara bahasa terdiri atas tiga kata diantaranya
ethno, mathema, dan tics (D'Ambrosio, 1999). Awalan "ethno"
mengacu pada konteks sosial-budaya (bahasa, jargon, kode perilaku,
mitos dan simbol), kata dasar "mathema" menerangkan tentang
menjelaskan, mengetahui, memahami, dan melakukan kegiatan seperti
penyandian, pengukuran, pengklasifikasian, menyimpulkan dan
pemodelan, sedangkan akhiran "tics" berasal dari kata "techne" yang
bermakna seperti teknik (Rosa & Orey, 2011) dalam (Budiarto et al.,
2022).

Etnomatematika  merupakan  kajian  tentang  bagaimana
mengajarkan materi matematika melalui budaya. Dengan kata lain,
siswa dapat mempelajari sebuah konsep matematika melalui budaya.
Dalam etnomatematika, siswa bukan hanya diajak untuk
mengembangkan kemampuan matematika, tetapi siswa juga
diperkenalkan dengan budaya lokal. Etnomatematika juga
menyediakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan. Melalui

etnomatematika, siswa dapat mempelajari matematika melalui
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aktivitas riil sehingga mampu mengonstruksi dan memahami konsep
materi matematika yang abstrak. Oleh karena itu, etnomatematika
dipandang sangat relevan untuk pembelajaran saat ini. Terlebih bagi
bangsa Indonesia yang memiliki kekayaan seni dan budaya lokal.

Rumah Adat Melayu Langkat

Gambar 2. 1 Rumah Adat Melayu Langkat

Etnis Melayu di  Sumatera Utara banyak mendiami daerah
Kabupaten Langkat, Deli Serdang, Labuhan, Serdang Bedagai, Batu
Bara, dan juga Tebing Tinggi. Rumah dari Suku Melayu Langkat ini
merupakan jenis rumah panggung yang ditopang oleh tiang tiang yang
cukup tinggi, sekitar 2 meter.

Bangunannya yang berbentuk panggung, sehingga memiliki
kolong rumah yang dapat digunakan untuk tempat bersantai atau juga

dapat digunakan sebagai tempat parkir kendaraan. Selain itu rumah ini


https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Melayu
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memiliki beragam ornamen hias yang khas dari Melayu berupa pucuk
rebung.

Dilihat dari bentuknya, bangunan yang mempunyai 2 lantai ini
mempunyai fungsi sebagai tempat masyarakat Melayu berkumpul
untuk membicarakan hal-hal penting terkait adat dengan para pengurus
atau tetua adat yang dihormati dengan menjunjung tinggi adat istiadat
serta melestarikan buadaya Melayu khususnya di wilayah Langkat.
Bangun Geometri

Geometri atau geometris merupakan salah satu objek yang
dipelajari dalam ilmu matematika. Geometri adalah ilmu yang
membahas tentang hubungan antara titik, garis, sudut, bidang dan
bangun ruang. Sedangkan pengertian bangun adalah semua informasi
geometri pada lokasi, skala, dan efek putar yang disaring dari suatu
objek.

Secara umum dijelaskan bahwa bangun Geometri dibagi menjadi 2
jenis, yaitu geometri datar atau bangun datar dan geometri ruang atau
bangun ruang. Bangun Geometri datar bersifat dua dimensi sedangkan
bangun geometri ruang bersifat tiga dimensi.

Bangun datar adalah bangun dua dimensi yang hanya memiliki
panjang dan lebar dengan dibatasi oleh garis lengkung atau garis lurus.
Bangun datar terdiri dari persegi atau segiempat, persegi panjang,
segitiga, jajargenjang, trapesium, layang-layang, belah ketupat dan

lingkaran.
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Sedangkan, bangun ruang ini adalah sebuah bangun 3 dimensi
yang memiliki volume. Bangun ruang atau disebut juga bangun
geometri adalah sebuah bangun tiga dimensi yang memiliki ruang dan
dibatasi oleh sisi-sisi (Sari et al., 2022). Bangun ruang terdiri dari

kubus, balok, keruut, tabung, prisma, limas, dan bola.



B. Kerangka Berpikir

Etnomatematika

14

Rumah Adat Melayu Langkat

Metode Pengumpulan Data :
1. Wawancara

2. Observasi

3. Dokumentasi

Analisis wawancara

Analisis observasi

Analisis dokumentasi
Triagulasi metode dan sumber

HowbdeE

Bangun

Geometri

Makna dan
Implememtasi
Rumah Adat
Melayu Langkat

Konsep matematika
> pada Rumah Adat <&

Melayu Langkat

Gambar 2. 2 Kerangka Berpikir
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Berbagai upaya telah dilakukan untuk memperbaiki pendidikan di
Indonesia. Salah satu upaya yang dilakukan oleh guru adalah melakukan
berbagai penelitian untuk mengetahui masalah-masalah dan mencoba
berbagai model, pendekatan strategi, metode, dan teknik baru. Sebagai
bentuk pelestarian budaya Melayu di Provinsi Sumatera Utara maka akan
digali mengenai konsep matematika atau konsep bangun geometri pada

struktur bangunan Rumah Adat Melayu Langkat.



BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Berdasarkan masalah yang akan diteliti, maka penelitian ini
merupakan penelitian dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif kualitatif, deskriptif yaitu suatu rumusan masalah yang
memandu penelitian untuk mengeksplorasi atau memotret situasi sosial
yang akan diteliti secara menyeluruh, luas dan mendalam. (Dr. Indra
Prasetia et al., 2022) mengatakan penelitian deskriptif kualitatif adalah
penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian
yang terjadi sekarang. Penelitian deskriptif kualitatif memusatkan
perhatian pada masalah aktual sebagaimana adanya pada saat
penelitian berlangsung.

Oleh karena itu, peneliti berusaha mengumpulkan informasi
melalui kepustakaan, pengamatan (observasi) serta proses wawancara
dengan salah satu tokoh atau pengurus Rumah Adat Melayu Langkat.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat dan mengetahui konsep bangun
geometri pada struktur bangunan Rumah Adat Melayu Langkat.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Pada penelitian ini akan dilaksanakan di Rumah Adat Melayu Langkat
yang berada di Kabupaten Langkat, Kota Stabat, Sumatera Utara.

Adapun alasan peneliti memilih di rumah tersebut sebagai lokasi

16
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penelitian karena memudahkan peneliti untuk mendapatkan informasi
semaksimal mungkin.

2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian akan dimulai pada tanggal 2 Juni 2024 sampai

dengan 29 Juni 2024.

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek Penelitian adalah sumber data yang diperoleh atau informan
yang dapat memberikan keterangan kepada peneliti. Subjek penelitian
ini yaitu salah satu tokoh atau pengurus Rumah Adat Melayu Langkat.
2. Objek penelitian
Objek penelitian adalah suatu sifat dari objek yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian memperoleh kesimpulan. Objek
penelitian dalam penelitian ini adalah konsep bangun geometri pada
struktur bangunan Rumah Adat Melayu Langkat serta implementasi
konsep bangun geometri terhadap struktur bangunan Rumah Adat Melayu
Langkat dalam pembelajaran matematika.
D. Fokus Penelitian
Penelitian ini berfokus pada eksplorasi etnomatematika pada
Rumah Adat Melayu Langkat dengan mengacu pada konsep bangun

geometri terhadap struktur bangunan Rumah Adat Melayu Langkat serta
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implementasi konsep bangun geometri terhadap struktur bangunan Rumah

Adat Melayu Langkat dalam pembelajaran matematika.

E. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data

Penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif. Data kualitatif

adalah data yang dikumpulkan lebih mengambil bentuk kata-kata atau
gambar daripada angka- angka. Data tersebut mencakup transkrip
wawancara, catatan lapangan, fotografi, vidiotape, dokumen pribadi,
memo, dan rekaman-rekaman resmi lainnya.

2. Sumber Data

Sumber data penelitian kualitatif adalah tampilan yang berupa

kata-kata lisan atau tertulis yang dicermati oleh peneliti, dan benda-
benda yang diamati sampai detailnya agar dapat ditangkap makna yang
tersirat dalam dokumen atau bendanya (Dr. Indra Prasetia et al., 2022).
Sumber data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
menggunakan tehnik wawancara, dimana peneliti akan mengumpulkan
informan untuk merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan
peneliti, baik itu pertanyaan tertulis maupun lisan. Sumber data adalah
subjek utama dalam proses penelitian masalah diatas. Adapun sumber
data dari penelitian ini yaitu. Pertama, Sumber data primer, yaitu data
yang diperoleh langsung dari pengurus PD. MABMI LANGKAT.

Kemudian sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh dari buku-
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buku, literatur, brosur dan artikel yang memiliki relevansi terhadap
objek penelitian ini.
F. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam dan
dilakukan secara terus menerus sampai mendapatkan data yang
diinginkan. Sesuai dengan Kkarakteristik data yang diperlukan dalam
penelitian ini, maka teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah:
1. Observasi
Observasi dilakukan dengan pengamatan yang jelas, rinci dan
lengkap. Observasi dalam penelitian kualitatif dilakukan
terhadap situasi sebenarnya yang wajar, tanpa diubah atau
bukan diadakan khusus untuk keperluan penelitian. Observasi
dilakukan pada obyek penelitian sebagai sumber data dalam
keadaan asli atau sebagaimana keadaan sehari-hari. Observasi
langsung dalam penelitian ini digunakan untuk mengungkap
data mengenai makna simbolik dari Rumah Adat Melayu
Langkat.
2. Wawancara
Wawancara dalam penelitian ini dengan cara tanya jawab atau
pewawancara dengan penjawab atau responden dengan
menggunakan panduan wawancara. Dalam penelitian ini,

peneliti mencatat semua jawaban dari responden sebagaimana
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adanya. Teknik wawancara yang digunakan pada penelitian ini
adalah teknik wawancara semiterstruktur. Dimana jenis
penelitian ini dalam pelaksanaan lebih bebas dengan
wawancara terstruktur. Tujuannya adalah untuk menemukan
permasalahan secara terbuka dimana responden diminta
pendapat dan ide-ide.
3. Dokumentasi
Studi dokumentasi yaitu mengumpulkan dokumen dan data-
data yang diperlukan dalam penelitian kemudian ditelaah
secara intens sehingga dapat mendukung dan menambah
kepercayaan dan pembuktian suatu kejadian. Dokumentasi
pada penelitian ini berupa foto-foto bentuk struktur bangunan
Rumah Adat Melayu Langkat dan foto pada saat melakukan
wawancara.
G. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara
sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan lainnya.
Penelitian ini menggunakan model analisis interaktif, yang mengacu pada
model spradely. Model spradely menggambarkan bahwa proses penelitian
itu mengikuti lingkaran dan lebih dikenal dengan proses penelitian
siklikal.
Adapun langkah analisis data sesuai yang diungkapkan Spradley

dalam (Prof.Dr.Lexy J.Moleong, 2020) meliputi kegiatan :
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1. Analisis domain
Analisis domain dilakukan terhadap data yang diperoleh dari
pengamatan  berperanserya/wawancara atau pengamatan
deskriptif yang terdapat dalam catatan lapangan, yang dapat
dilihat di buku lampiran.

2. Analisis taksonomi
Setelah selesai analisis domain, dilakukan pengamatan dan
wawancara terfokus berdasarkan fokus yang sebelumnya telah
dipilih oleh peneliti.

3. Analisis komponen
Setelah analisis taksonomi, dilakukan wawancara terpilih untuk
memperdalam data yang telah ditemukan melalui pengajuan

sejumlah pertanyaan kontras.

Pengamatan
Deskriptif

Analisis
Komponen

Analisis
Domain

Analisis
Taksonomi

Gambar 3. 1 Proses penelitian dan analisis data
(Spardley dalam Lexy.J Maleong
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Analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis data selama
dilapangan. Analisis data selama di lapangan tidak dikerjakan
selama pengumpulan data selesai, melainkan selama
pengumpulan data berlangsung dan dikerjakan terus menerus
sehingga penyusunan laporan peneliti selesai. Sebagai langkah
awal, data yang merupakan hasil wawancara dengan informasi
kunci (key informan) dipilih dan diberi kode berdasarkan
kesamaan isu, tema dan masalah yang terkandung didalamnya.
Dalam hal ini peneliti juga memperhatikan langkah-langkah
analisis selama pengumpulan data, meliputi pengambilan
keputusan untuk membatasi lingkup kajian, pengembalian
pertanyaan-pertanyaan  analisis, merencanakan tahapan
pengumpulan data, dengan hasil pengamatan sebelumnya.
Menulis komentar pengamat mengenai gagasan yang muncul,
menulis memo bagi diri sendiri, mengenai hal yang dikaji dan
menggali sumber-sumber pustaka yang relavan selama
penelitian berlangsung.
H. Keabsahan Data
Keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data yang dihasilkan
dapat dipercaya dan dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Pengecekan
keabsahan data merupakan suatu langkah untuk mengurangi kesalahan

dalam proses perolehan data penelitian. Dalam proses pengecekan
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keabsahan data pada penelitian ini. harus melalui beberapa teknik

pengujian data.

Adapun teknik pengecekan keabsahan yang digunakan dalam

penelitian
Maleong :

a.

ini adalah pengecekan data yang dikembangkan oleh Lexy J.

Ketekunan

Ketekunanan pengamatan dimaksudkan untuk menentukan
data dan informasi yang relevan dengan persoalan yang sedang
dicari oleh peneliti, kemudian peneliti memusatkan diri pada
hal-hal tersebut secara rinci.

Triangulasi

Tringulasi dilakukan dengan cara membandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang
diperoleh dari informan yang satu ke informan yang lainnya.
Dalam pengecekan keabsahan data pada penelitian ini, peneliti
juga menggunakan triangulasi, yaitu cara pemeriksaan data
tersebut bagi keperluan pengecekan atau sebagian bahan
pembanding terhadap data tersebut. Hal itu dapat dicapai
dengan jalan :

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil

wawancara.
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2. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang
situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang
waktu.

3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu

dokumen yang berkaitan.

Untuk penelitian ini pengecekan keabsahan data melalui triangulasi data

digunakan dua jenis pendekatan yaitu triangulasi sumber dan triangulasi metode :

1. Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informasi tertentu
melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain
melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi
terlibat (participant obervation), dokumen tertulis, arsif, dokumen
sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau
foto.

2. Triangulasi metode adalah upaya untuk mengecek keabsahan data
sesuai dengan metode yang absah. Disamping itu pengecekan data
dilakukan secara berulang-ulang melalui  beberapa metode
pengumpulan data. Triangulasi metode dilakukan dengan cara
membandingkan informasi atau data dengan cara yang berdeda.
Sebagaimana dikenal, dalam penelitian kualitatif peneliti menggunakan
metode wawancara, obervasi, dan survei. Untuk memperoleh kebenaran
informasi yang handal dan gambaran yang utuh mengenai informasi
tertentu, peneliti bisa menggunakan metode wawancara bebas dan

wawancara terstruktur



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan  hasil analisis data dokumentasi, observasi dan
wawancara dengan informan yaitu Bapak Muhammad Zafar atau yang
lebih dikenal dengan Pak Zafar yang merupakan pengurus dari gedung
Majelis Adat Budaya Melayu Indonesia (MABMI) yang berusia 45 tahun.
Bapak Muhammad Zafar menjadi pengurus gedung Majelis Adat Budaya
Melayu Indonesia (MABMI) sudah dari sejak tahun 2001 sampai dengan
sekarang. Alamat rumah Pak Zafar di JI. Proklamasi No.45, Kec. Stabat,
Kabupaten Langkat atau lebih tepatnya di belakang gedung Majelis Adat
Budaya Melayu Indonesia (MABMI). Alasan memilih Pak Zafar karena
beliau memiliki pengetahuan informasi terkait Rumah Adat Melayu
Langkat yang ada di gedung Majelis Adat Budaya Melayu Indonesia
(MABMI), serta beliau memiliki pengetahuan informasi terkait makna dari
struktur bangunan Rumah Adat Melayu Langkat yang ada di gedung
Majelis Adat Budaya Melayu Indonesia (MABMI). Peneliti mendapatkan
makna simbolik dari ornamen yang diperoleh dan menemukan beberapa
temuan mengenai etnomatematika pada ornamen Rumah Adat Melayu
Langkat yang memiliki bentuk konsep bangun geometri, maka didapatkan

hasil sebagai berikut:
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1. Sejarah Rumah Adat Melayu Langkat

Tahun 1971, beberapa tokoh dari adat dan budaya Melayu
khususnya daerah Provinsi Sumatera Utara, perlu dibentuk sebuah
institusi bermusyawarah secara informal. Para tokoh adat dan budaya
Melayu ini di antaranya : H. Raja Syahnan, Tengku Amin Ridwan,
Tengku Abunawar Sinar, Tengku Nurdin, Achmad Tahir, Tengku
Luckman Sinar, dan lainnya dan terbentuklah secara pertemuan
Majelis Adat Budaya Melayu Indonesia (MABMI).

Majelis Adat Budaya Melayu Indonesia adalah cita-cita dari
kehendak masyarakat Melayu untuk berhimpun, musyawarah
keberadaan adat dan kebudayaan Melayu itu sendiri, baik dalam latar
belakang daerah, provinsi, nasional, bahkan Dunia Melayu.
Masyarakat Melayu sadar bahwa tidak adanya institusi tempat
bermusyawarah mengenai adat dan budaya mereka ini, mengakibatkan
kurangnya daya dorong dalam sepanjang masa kearifan lokal, serta
potensi integrasi, sosial budaya dan ekonomi.

Tahun 1973, berdasarkan keputusan musyawarah besar (mubes)
terbentuklah kepengurusan MABMI ini yang diketuai oleh Prof.
Tengku Amin Ridwan, Ph.D. Beliau secara kontinu berusaha sekuat
tenaga untuk memperkenalkan dan memajukan MABMI kebudayaan
masyarakat Melayu Sumatera Utara khususnya di Indonesia secara

umum.
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Dalam sejarah organisasi MABMI, Tengku Amin Ridwan yang
berlatar belakang sebagai intelektual Melayu, berjasa dalam
mengembangkan lembaga budaya ini, terutama di bidang kesenian.
Beliau menjabat dari tahun 1973-2001.

Gedung MABMI di dirikan oleh Pengurus Daerah MABMI, tokoh
adat Melayu Kabupaten Langkat pada tahun 2001. Dibangun
bermaksud memudahkan perkumpulan berkomunikasi pengurus
MABMI Sumatera Utara khususnya pengurus MABMI Kabupaten
Langkat. Gedung MABMI rumah Melayu yang berbentuk modern
tetapi hiasan ornamen yang menghiasi gedung masih dengan gaya
tradisional Melayu. Proses pembangunan gedung MABMI melibat
para tokoh adat MABMI itu sendiri dan masyarakat Melayu Langkat.

. Ornamen Rumah Adat Melayu langkat

Keunikan ornamen Rumah Adat Melayu Langkat dibandingkan
dengan ornamen Melayu lainnya adalah bentuk motif tumbuhan,
hewan, dan beranekaragam. Ada tiga jenis ornamen yang digunakan
pada Rumah Melayu Langkat yaitu motif tumbuh-tumbuhan, motif
hewan, dan motif beranekaragam. Ketiga motif ini dipilih karena
makna yang baik di dalamnya yaitu makna pengajaran, pelajaran,
kepercayaan, mitos dikehidupan baik individu, keluarga maupun
masyarakat jadi makna tersebut harapannya bisa menjadi doa untuk

siapapun yang berada di Rumah Adat Melayu Langkat ini.



Untuk jenis ornamennya sendiri antara lain :
1. Motif Tumbuhan

a. Ornamen Tampok Manggis

Gambar 4. 1 Tampok Manggis

b. Ornamen Bunga Hutan

Gambar 4. 2 Bunga Hutan

¢. Ornamen Julun Kacang

Gambar 4. 3 Julun Kacang
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d. Ornamen Pokok Kolan

Gambar 4. 4 Pokok Kolan

e. Ornamen Selembayung

Gambar 4.5 Selembayuhg

f.  Ornamen Pucuk Rebung

Gambr 4. 6 Pucuk Rebung

g. Ornamen Bunga Bervariasi

AT Y G ""&ﬂu:{

TRt R

e ——
Gambar 4. 7 Bunga Bervariasi
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2. Motif Hewan

a. Ornamen Lebah Bergantung

Gambar 4. 8 Lebah Bergantung

3. Motif Beranekaragam

a. Ornamen Terali Biola

Gambr 4.9 Terali Biola

b. Ornamen Roda Sula

Gambar 4. 10 Roda Sula
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¢. Ornamen Panca Bersada

Gambar 4. 11 Panca Bersada

d. Ornamen Kendit Tali

Gambar 4. 12 Kendit Tali

3. Makna Simbolik yang Terkandung dalam Rumah Adat Melayu
Langkat
1. Motif Tumbuhan
a. Tampok Manggis
Ornamen Tampok Manggis melambangkan kejujuran yang
memberikan kebenaran kesamaa penampilan dari luar baik dari
dalam seperti buah manggis menampilkan gambaran isi dari
dalam melalui pangkal bawah buah.
b. Bunga Hutan
Ornamen Bunga Hutan bermakna simbolik kesuburan dari

dalam hutan memberikan bungabunga yang bisa dijadikan
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ramuan herbal untuk mengobati suatu penyakit manusia,
bahkan bahan makan untuk hewan tinggal didalam hutan. Kita
berpikir semua tumbuh-tumbahan dihutan, tidak memberikan
manfaat besar kepada makhluk hidup sekecil apapun, ternyata

menyimpan sejuta manfaat.

. Julun Kacang

Ornamen Julun Kacang mengambil makna dari tumbuhan
tanaman kacang-kacang yang bagus untuk menjaga kesehatan

tubuh.

. Pokok Kolan

Ornamen Pokok Kolan bermakna sifat merendahnya orang
Melayu yang tercermin pada sikap sehari-hari sopan dan
hormat. Sikapsikap tersebut dilihat pada gerak-gerik dan tutur -
bahasanya, utamanya bila berjumpa dengan kaum kerabat,
anggota masyarakat yang lebih tua, bahkan kepada orang
pendatang akan disambut dengan kerendahan hati terlihat pada
bentuk pola rangkaian hati.

Selembayung

Ornamen Selembayung berbentuk tumbuhan melambangkan
sifat kasih sayang antara semua makhluk hidup yang diciptakan
Allah baik sesama manusia, hewan, tumbuhan. Kasih sayang
dimaksud antara sesama manusia perwujudan sifat hati nurani

yang tidak sombong tetapi tahu diri bahwa semua didunia
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sementara. Kasih sayang harus berlanjut dari keluarga hingga
keturunan. Masyarakat tahu akan adat budaya. Kasih sayang
antara sesama hewan dan tumbuhan kita merawat,
melestarikan, melindungi mempergunakan sebaikbaik nya
sama seperti interaksi kepada manusia.
f. Pucuk Rebung
Ornamen Pucuk Rebung memiliki makna sifat-sifat seperti
pohon bambu. Pohon bambu yang mudah tumbuh. Kokoh dan
tegak. Begitu juga manusia harus kokoh, ulet dalam mencapai
tujuan dan sifat tegak maksudnya yakni kita tegak dalam badai
persoalan hidup dalam artian bersyukur dan tegar.
g. Bunga Bervariasi

Ornamen Bunga Bervariasi memiliki makna keterbukaan
tentang memperkenalkan beragam adat istiadat Melayu kepada
setiap suku, etnik yang ingin mempelajari budaya Melayu
seperti pantun tidak asing lagi.

Bukan kampak sembarang kampak

Tapi kampak pembelah kayu

Bukan batak sembarang batak

Tapi batak sudah jadi Melayu

2. Motif Hewan

a. Lebah Bergabtung
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Ornamen Lebah Bergantung sebagian berpendapat mengatakan
lambang dari kerjasama, gotong royong yang dilakukan dalam
bermasyarakat . Makna lebah bergantung pada gedung
MABMI manisnya kehidupan apabila dengan menerapkan
bekerja keras, kerjasama, rukun, setia, berpikir positif, saling
bekerjasama, tabah rela berkorban dan tidak memaksakan
kehendak sendiri sama seperti hewan lebah yang bekerja keras
, bergotong royong dan kerjasama baik tim.
3. Motif Beranekaragam
a. Terali Biola
Ornamen Terali Biola pagar tangga sebagai pegangan tangan
untuk menaiki gedung. Makna terakandung terali ornamen
ialah untuk perlindungan diri dari segala membahayakan,
menjauhkan dari binatang buas.
b. Roda Sula

Ornamen Roda Sula bermakna tentang pertahanan mental
untuk menghadapi segala tantangan hidup yang semakin
bersaing dengan selalu mengingat rukun iman terlihat dari
bentuk enam mata sula yang seperti jari-jari. Ornamen roda
sula sering disebut dengan tujuh petala lapisan langit yang
ditinjau dari bentuknya roda setengah lingkaran dengan hiasan
tujuh mata sula sebagai jari-jari.

c. Panca Bersada
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Ornamen Panca Persada bermakna berfungsi sebagai tanda
lambang perdamaian dan kecerian berbudaya Melayu terlihat
pada kuncup bewarna kuning. Nama ornamen ini diambil dari
tradisi mandi bedimbar dalam rangkaian proses adat
perkawinan masyarakat Melayu.

d. Kendit Tali

Ornamen Kendit Tali mempunyai makna mempererat tali
silaturahmi bulat seperti lingkaran yang tidak ada putus atau
penghalangnya untuk bersilaturahmi dalam bermasyarakat,
berorganisasi maupun bernegara terlihat suku Melayu bersifat
ramah.

Pemilihan ornamen-ornamen tersebut tidak sembarangan karena
seperti yang semuanya ketahui bahwa rumah adalah tempat tinggal,
tempat berlindung serta tempat beristirahat penghuninya. Oleh karena
itu harus lah pula meletakkan apapun yang mengandung arti baik,
salah satunya yaitu ornamen yang digunakan pada rumah adat ini
pastinya memiliki makna yang baik pula.

Makna-makna yang terkandung tersebut sebenarnya adalah
gambaran baik dari segi kehidupan sehari-hari manusia yang
diharapkan dapat terealisasikan dalam kehidupannya bagi pemilik

rumabh.
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4. Konsep Bangun Geometri pada Struktur Bangunan Rumah Adat
Melayu Langkat
Konsep yang digunakan pada Rumah Adat Melayu Langkat dapat
dilihat dari sudut pandang matematika. Dari sudut pandang
matematika, konsep yang digunakan pada ornamen dapat dihubungkan
dengan materi geometri karena pada ornamen-ornamen tersebut
memiliki konsep geometris.
a. Tampok Manggis

Pada taman perkarangan bunga yang terletak di depan rumah

memiliki ornamen tampok manggis yang berbentuk belah ketupat.

Gambar 4. 13 ' Manggis p
Gambar 4. 14 Belah Ketupat

Sifat-sifat belah ketupat :

e Keempat sisinya sama panjang

o Kedua sisinya saling berpasangan dan sejajar

e Sudut-sudut yang berhadapan sama besar dan terbagi
dua sama besar oleh diagonal-diagonalnya

e Kedua diagonal berpotongan tegak lurus dan saling

membagi sama panjang
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Rumus Keliling dan Luas Belah Ketupat

e Keliling suatu belah ketupat adalah jumlah semua
panjang sisinya atau empat kali jumlah panjang
sisinya. Jadi, rumus keliling belah ketupat adalah
K =4s dengan K sebagai lambang Kkeliling.
Sedangkan s adalah panjang sisi.

e Luas belah ketupat adalah setengah perkalian

panjang diagonal-diagonalnya. Maka rumus luas
belah ketupat adalah inxdlxdz. Sebagai

keterangan, d, dan d, adalah diagonal sisi dalam
bangun datar belah ketupat.
(Hendrik Nuryanto, n.d.-a)
b. Bunga Hutan, Julun Kacang, Pokok Kolan, Bunga Bervariasi, dan
Terali Biola
Pada setiap ventilasi udara diatas jendela memiliki ornamen bunga

hutan yang memiliki bentuk persegi panjang.

7 A B
D c
Gambar 4. 16 Persegi
Panjang

Gambar 4. 15 Bunga Hutan
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Pada setiap ventilasi udara diatas pintu memiliki ornamen julun

kacang yang memiliki bentuk persegi panjang.

i
s LAt b T L= T Us e st A B

D C
Gambar 4. 18 Persegi Panjang

Gambar 4. 17 Juluﬁn Kacang

Pada setiap pilar yang menempel pada dinding di rumah adat
Melayu Langkat ini memiliki ornamen pokok kolan yang

berbentuk persegi panjang.

Gambar 4. 19 Pokok Kolan & G
Gambar 4. 20 Persegi Panjang

Pada setiap sudut di setiap tiang rumah memiliki ornamen bunga

bervariasi yang berbentuk persegi panjang.
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Gambar 4. 21 Bunga Bervariasi ~ Gambar 4. 22 Persegi
Panjang

Pada setiap sisi tangga terdapat pegangan tangan memiliki

ornamen terali biola yang berbentuk persegi panjang.

o >
5 o w
Gambar 4. 23 Terali Biola Gambar 4. 24 Persegi Panjang

Sifat-sifat persegi panjang :

e Sisi-sisi yang berhadapan sejajar dan sama besar

o Keempat sudutnya sama besar dan berupa sudut siku-
siku

e Diagonalnya sama panjang dan diagonalnya membagi

dua sama besar

Rumus Keliling dan Luas Persegi Panjang

e Berdasarkan definisinya, keliling persegi panjang
pada gambar di samping adalah AB+BC+CD+DA.

Jika AB dan CD adalah panjang (p), dan kemudian
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BC dan DA adalah lebar () maka dapat disimpulkan
rumus Kkeliling persegi panjang adalah sebagai
berikut:
Rumus Keliling Persegi Panjang dalam bentuk
aljabar:
K=p+l+p+I
K =2p + 21
K=2(pxl
e Sementara itu, untuk luas daerahnya (L) dapat dicari
dengan menghitung bagian datar yang dibatasi oleh
sisi-sisinya. Caranya, menggunakan perhitungan
hasil perkalian dari ukuran panjang dan lebar
persegi panjang tersebut. Berikut rumusnya :
Rumus Luas Persegi Panjang dalam bentuk aljabar :
L=pxl
(Rahma Indina Harbani, 2021)
c. Selembayung, Pucuk Rebung, dan Lebah Bergantung
Pada setiap sudut di setiap tiang rumah memiliki ornamen

selembayung yang berbentuk segitiga sama kaki.

S A
~ Q)
l B/ C N
Gambar 4. 25 Selembayung Gambar 4. 26 Segitiga Sama

Kaki



41

Di setiap tiang pada rumah adat Melayu Langkat ini pada bagian

bawahnya memiliki ornamen pucuk rebung yang berbentuk

segitiga sama kaki.

boie © g Tl § o
Gambar 4. 27 Pucuk Rebung Gambar 4. 28 Persegi
Panjang

Pada setiap atap rumah adat Melayu Langkat ini berbentuk segitiga

sama kaki dan memiliki ornamen lebah bergantung.

A

/N

B c

Gambar 4. 30 Segitiga
Sama Kaki

Gambar 4. 29 Lebah Bergantung

Sifat-sifat segitiga sama kaki :
e Memiliki satu buah sumbu yang simetris
e Terdapat dua sudut dengan besaran yang sama
yakni dua sudut yang saling berhadapan dengan sisi
yang sama panjang
e Dua buah sisinya memiliki panjang yang sama

sebagai kaki dari segitiga.
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Rumus Keliling dan Luas Segitiga Sama Kaki

e Untuk menghitung keliling segitiga sama kaki
dapat diketahui dengan menjumlahkan setiap
sisi pada segitiga. Berikut adalah dua rumus
mencari sudut segitiga sama kaki yang dapat
digunakan.

K = sisi 1+ sisi 2+ sisi 3
K =AB + AC + BC

e Kemudian, untuk menghitung luas segitiga sma
kaki, diketahui panjang kaki dan alasnya.
Sementara tinggi dapat dicari dengan rumus
Phytagoras. Rumus mencari luas segitiga sama

kaki yang dapat dilakukan adalah sebagi berikut

L==Xaxt

(Khadeshia Marsha, 2023)

d. Roda Sula dan Tali Kendit
Pada salah satu atap rumah adat Melayu Langkat ini terdapat

ornamen roda sula yang berbentuk lingkaran.
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. Gambar 4. 32 Lingkaran

Gambar 4. 31 Roda Sula

Di setiap tiang pada rumah adat Melayu Langkat ini pada bagian

bawahnya memiliki ornamen kendit tali yang berbentuk lingkaran.

7

Gémar 4.33 ndit Tali

Gambar 4. 34 Lingkaran

Sifat-sifat lingkaran :

Memiliki jarak pada tepi garis ke titik pusat
yang biasa disebut dengan jari-jari atau
dilambangkan r

Memiliki simetri lipat dan putar yang jumlahnya
tidak terhingga.

Memiliki jumlah derajat lingkaran sebesar 360
derajat.

Memiliki satu titik pusat.

Memiliki diameter yang membagi lingkaran

menjadi dua sisi yang seimbang.
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e Memiliki jari-jari yang menghubungkan ke titik

pusat dengan titik busur lingkaran

Rumus Keliling dan Luas Lingkaran

Rumus keliling lingkaran dapat diketahui

dengan mencari nilai phi () maka jika

keliling lingkaran

phi(m) = atau =§ maka

panjang diameter
K =nd

karena panjang diameter (d) = 2r maka
K =2nr

(Serafica Gischa, 2022)

Rumus luas lingkaran jika diketahui jari-jari
lingkaran dalam soal, maka luas lingkaran
dapat ditentukan dengan rumus L = mx2r.
Kuadratkan panjang jari-jari, kemudian
di kalikan dengan konstanta phi.
Terkadang, ada beberapa soal yang tidak
memuat informasi panjang jari-jari, tetapi
hanya memuat informasi tentang panjang
diameter (d). Penting untuk diketahui
dan dipahami, bahwa diameter lingkaran
yaitu dua kali jari-jari lingkaran. Maka,

dapat diperoleh rumus d=2rer=
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%d. Substitusikan r = %d ke dalam rumus
luas lingkaran sehingga dapat diperoleh
L=mnr?= n%d2 = indz. Dengan
demikian, luas lingkaran dapat dihitung
dengan menggunakan panjang diameter
(d) yang rumusnya adalah L = = ind2
(Agus Setiawan, 2022)

Panca Bersada

Pada salah satu paviliun rumah adat Melayu Langkat ini berbentuk

segilima atau sering disebut panca bersada karena pada bagian

atas paviliun ini memiliki ornamen panca bersada.

Gambar 4. 36 ) A B
Paviliun Rumah Gambar 4. 37

Gambar 4. 35 Segilima

Panca Bersada

Sifat-sifat segilima :
e Memiliki lima sumbu simetri.
e Memiliki lima sudut yang sama besarnya.

e Memiliki lima sisi yang sama panjang.
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Rumus Keliling dan Luas Segilima

Rumus keliling segilima adalah jumlah
panjang semua sisinya. Jika segi lima
tersebut adalah segi lima beraturan,
berarti kelima sisinya memiliki panjang
yang sama. Segi lima beraturan dengan
panjang sisi (a). Maka keliling dapat
dihitung dengan rumus, Keliling = a +
a+a+a+a, yang sama dengan 5a.
Oleh karena itu, rumus dasar untuk
keliling segi lima beraturan diberikan di
bawah ini.

Keliling segilima

= jumlah semua sisinya
(Cuemath, n.d.)
Rumus  yang  digunakan  untuk
mencari luas segi  lima berbeda-beda,
tergantung pada jenis segi lima. Rumus
luas segi lima yang umum digunakan
untuk mencari luas segi lima beraturan

adalah:

1
Luas segilima = 5 XpXa


https://www.cuemath.com/measurement/area/
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Di sini, (p) adalah keliling dan (a)
adalah apotema segi lima.

(cuemath, n.d.)

Selain ornamen-ornamen tersebut, ada pula struktur bangunan Rumah Adat
Melayu Langkat lainnya yang memiliki konsep bangun geometri yang terkandung

di dalamnya.

f. Serambi Rumah
Pada salah satu serambi rumah adat Melayu Langkat ini terdapat
logo dari Pengurus Daerah Gedung Majelis Adat Budaya Melayu

Indonesia (MABMI) Kabupaten Langkat yang berbentuk

trapesuim.

L} [

Y N

Gambar 4. 38 Serambi Rumah Gambar 4. 39 Trapesium

Sifat-sifat trapesium :

o Memiliki sepasang sisi yang berhadapan
dan sejajar

e Memiliki panjang sisi samping yang
sama besar

e Memiliki dua sudut alas yang sama besar
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e Memiliki dua sudut pada sisi atas yang
sama besar
e Memiliki dua diagonal yang sama

panjang.
Rumus Keliling dan Luas Trapesium

e Rumus keliling trapesium adalah
jumlah dari semua panjang sisinya.
Jadi, jika trapesium memiliki sisi atas
(a), sisi bawah (b), sisi kiri (c), dan
sisi kanan (d), maka rumus keliling
trapesium adalah:

K=a+b+c+d
(Sri Jumiyarti Risno, 2023)

e Rumus luas trapesium adalah luas
daerah yang dibatasi oleh sisi yang
ada dalam bangun tersebut

_ (sisi1+sisi2)
B 2

atau
1
L=§(a+b)xt

(Tim|CNN Indonesia, 2023)
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g. Tiang Rumah
Di setiap tiang pada rumah adat Melayu Langkat ini pada bagian

bawahnya memiliki ornamen pucuk rebung dan kendit tali yang

berbentuk tabung.

/\
~

Gambar 4. 41 tabung

25

Gambar 4. 40 Tiang ufnah

Sifat-sifat tabung :

e Tabung memiliki tiga sisi yaitu dua
sisi datar yang berbentuk lingkaran
dengan jari-jari yang sama dan
kongruen. Serta memiliki satu sisi
lengkung.

e Tabung tidak memiliki titik sudut.

e Tabung memiliki dua rusuk vyaitu
rusuk pada alas dan rusuk pada sisi
atas.

e Jarak antara sisi alas dan sisi atas

tabung disebut tinggi tabung
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Rumus Volume dan Luas Permukaan

Tabung

Volume pada bangun ruang
tabung dapat dihitung dengan
rumus sebagai berikut
Volume = Luas alas X tinggi
Untuk menghitung luas
permukaan tabung dapat dihitung
dengan cara menjumlahkan luas
ketiga
sisinya
Luas Permukaan Tabung =
Luas Alas + Luas Tutup +
Luas Selimut Tabung

Luas Alas = 2mr?

Luas Tutup = 2mr?
Luas Selimut Tabung = 2nr?t
Untuk menghitung keseluruhan
dari luas permukaan sebuah
tabung, rumus yang digunakan
adalah sebagai berikut:

L=2nr(r+t)
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(Al-Amin, 2021)

h. Atap Rumah Adat Melayu Langkat
Pada atap bangunan rumah adat Melayu Langkat ini berbentuk
limas segiempat yang berbentuk tingkap dua atau bersusun dua
yang menjadi ciri khas Rumah Adat Melayu Langkat ini yang

dihiasi dengan ornamen lebah bergantung disekelilingnya.

E
c
e F Loz Wi - 4 B
Gambar 4. 42 Atap Rumah Adat
Melayu Langkat Gambar 4. 43 Limas
Segiempat

Sifat-sifat limas segiempat :
» Mempunyai 5 buah sisi (1 sisi alas dan 4 sisi tegak).
+ Sisi alas berbentuk segi empat.
» 4 sisi tegak berbentuk segitiga.
+  Mempunyai 5 titik sudut.

*  Mempunyai 8 rusuk.

Rumus Volume dan Luas Permukaan Limas

« Bangun Ruang limas persegi panjang adalah jenis limas
dengan bentuk alasnya adalah persegi panjang dan

memiliki empat bagian sisi segitiga yang tegak. Jika
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rumus luas alas limas ini adalah persegi panjang, maka

volumenya dapat ditulis seperti berikut ini:

1
Volume = 3 X luas alas X t

1
Volume=§><(p><l)><t

(Hendrik Nuryanto, n.d.-b)

* Rumus dari luas permukaan limas segitiga yaitu bisa
dengan

L = Luas alas + luas selubung
1 .
atau L = (5 X a X t) + (3 X luas sisi tegak

(Nabil Adlani, n.d.)

Implementasi Konsep Bangun Geometri pada Struktur Bangunan
Rumah Adat Melayu Langkat dalam Pembelajaran Matematika

Berdasarkan data dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti
dapat diperoleh implementasinya didalam pembelajaran matematika
sebagai media pembelajaran kontekstual dalam mempelajari geometri.
Hasil penemuan dalam penelitian ini menghasilkan suatu pemahaman
baru tentang budaya Rumah Adat Melayu Langkat yang dapat
dijadikan media pembelajaran yang berkaitan dengan dunia nyata
sehingga siswa akan lebih mudah mengkonstruksikan pemikiran siswa
tentang konsep geometri, selain itu dengan adanya penelitian ini selain

memahami pelajaran geometri dengan mudah siswa pula akan
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Gambr 4. 46 Julun Kgéang

mengetahui  budayanya dan melestarikan budaya yang ada
dimasyarakat setempat.
Tabel 4. 1 Implementasi Konsep bangun Geometri pada Struktur Bangunan
Rumah Adat Melayu Langkat dalam Pembelajaran Matematika
No. Etnomatematika Implementasi
1. Bentuk dari ornamen tampok
manggis digunakan sebagai media
untuk mengenal dan memahami
o i ~ | bangun datar belah ketupat.
Gambar 4. 44 Tampok Manggis
Dengan begitu siswa akan mudah
\ memahaminya karena bentuk ini
, ¢ sering mereka lihat dan membuat
siswa mengenal budaya
Gambar 4. 45"Belah Ketupat masyarakat.
2. Bentuk dari ornamen julun
kacang, bunga hutan,  pokok

kolan, terali biola, dan bunga

bervariasi  digunakan sebagai

media untuk mengenal dan
memahami bangun datar persegi
panjang. Dengan begitu siswa
akan mudah memahaminya karena

bentuk ini sering mereka lihat dan
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Gambar 4. 47 Bunga Hutan

Gambar 4. 48 Pokok Kolan

Gambr 4. 49 Terali Biola
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Gambar 4. 50 Bunga Bervariasi
A B

D C
Gambar 4. 51 Persegi panjang

membuat siswa mengenal budaya

masyarakat.

Bentuk dari ornamen selembayung

dan bunga bervariasi digunakan
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m
Gambar 4. 52 Selembayung

—

Gambar . 53 Pucuk Rebung

Gambar 4. 54 Lebah Bergantung

B C

Gambar 4. 55 Segitiga Sama Kaki

sebagai media untuk mengenal
dan memahami bangun datar
persegi panjang dan segitiga sama
kaki. Dengan begitu siswa akan
mudah  memahaminya karena
bentuk ini sering mereka lihat dan
membuat siswa mengenal budaya

masyarakat.

Gambar 4. 56 Roda Sula

Gamba4. 57 edit Tali

Bentuk dari  ornamen lebah
bergantung dan roda sula
digunakan sebagai media untuk
mengenal dan memahami bangun
datar segituga sama sisi dan
lingkaran. Dengan begitu siswa
akan mudah memahaminya karena
bentuk ini sering mereka lihat dan

membuat siswa mengenal budaya

masyarakat.
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Gambar 4. 58 Lingkaran

Bentuk salah satu paviliun rumah
adat Melayu Langkat ini
berbentuk segilima atau sering
disebut panca bersada karena

pada bagian atas paviliun ini

Gambar 4. 59 Panca Bersada

memiliki ornamen panca bersada
yang dapat digunakan sebagai
media untuk mengenal dan

memahami bangun datar segilima.

Dengan begitu siswa mudah

Gambar 4 O avili Ruma
D

memahaminya karena bentuk ini
sering mereka lihat dan membuat
siswa mengenal budaya

A o masyarakat.
Gambar 4. 61 Segilima

Bentuk salah satu serambi rumah
adat Melayu Langkat ini terdapat

logo dari Pengurus Daerah

Gedung Majelis Adat Budaya

e '
Gambar 4. 62 Serambi Rumah Melayu Indonesia  (MABMI)
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Gambar 4. 63 Trapesium

Kabupaten Langkat yang
digunakan dan memahami bangun
datar trapesium. Dengan begitu
siswa akan mudah memahaminya
karena bentuk ini sering mereka
lihat dan  membuat  siswa

mengenal budaya masyarakat.

Gambar 4. 64 Tiang Rumah

TN
N
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Gambar 4. 65 Tabung

Bentuk dari ornamen pucuk
rebung dan kendit tali digunakan
sebagai media untuk mengenal
dan memahami bangun ruang
tabung. Dengan begitu siswa akan
mudah  memahaminya karena
bentuk ini sering mereka lihat dan
membuat siswa mengenal budaya

masyarakat.

Bentuk atap bangunan rumah adat
Melayu Langkat ini berbentuk
limas segiempat yang berbentuk

tingkap dua atau bersusun dua
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Gambar 4.
Melayu Langkat

4 B

Gambar 4. 67 Limas Segiempat
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66 ap Rumah Adat

yang menjadi ciri khas Rumah
Adat Melayu Langkat ini yang
dihiasi dengan ornamen lebah
bergantung disekelilingnya yang
dapat digunakan sebagai media
untuk mengenal dan memahami
bangun ruang limas segiempat.
Dengan begitu siswa akan mudah
memahaminya karena bentuk ini
sering mereka lihat dan membuat
siswa mengenal

budaya

masyarakat.




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis

disimpulkan bahwa

1. Etnomatematika merupakan disiplin ilmu yang menghubungkan antara
matematika dan budaya. Etnomatematika yang penulis teliti mengenai
materi geometri yang ada pada bangunan Rumah Adat Melayu
Langkat di Gedung Majelis Adat Budaya Melayu Indonesia
(MABMI). Dimana terdapat beberapa konsep bangun geometri yaitu
bangun datar dan bangun ruang. Beberapa konsep bangun geometri
yang terdapat pada Ornamen Rumah Adat Melayu Langkat antara lain
: pada Tampok Manggis berbentuk belah ketupat melambangkan
kejujuran, pada Bunga Hutan berbentuk lingkaran melambangkan
kesuburan, pada Julun Kacang berbentuk persegi panjang
melambangkan kesehatan tubuh, pada Pokok Kolan berbentuk persegi
panjang melambangkan kerendahan hati masyarakat Melayu, pada
Selembayung berbentuk segitiga melambangkan sifat kasih sayang
antara semua makhluk hidup yang diciptakan Allah, pada Pucuk
Rebung berbentuk segitiga melambangkan kokoh dan tegak, pada
Bunga Bervariasi berbentuk persegi panjang melambangkan
keterbukaan tentang memperkenalkan beragam adat istiadat Melayu,

pada Lebah Bergantung berbentuk segitiga melambangkan kerjasama,
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gotong royong yang dilakukan dalam bermasyarakat, pada Terali Biola
berbentuk persegi panjang melambangkan perlindungan diri dari
segala membahayakan, menjauhkan dari binatang buas, pada Roda
Sula berbentuk lingkaran melambangkan pertahanan mental untuk
menghadapi segala tantangan hidup yang semakin bersaing, pada
Panca Bersada berbentuk segilima melambangkan perdamaian dan
kecerian berbudaya Melayu, dan pada Kendit Tali berbentuk lingkaran
melambangkan mempererat tali silaturahmi.

Implementasi bentuk Rumah Adat Melayu Langkat seperti, pada
ventilasi udara yang berada di atas pintu memiliki ornamen julun
kacang dan ventilasi udara yang berada di atas jendela memiliki
ornamen bunga hutan serta pada setiap pilar yang menempel pada
rumah memiliki ornamen pokok kolan yang dapat dijadikan sebagai
media pembelajaran untuk mengkonstruksikan pemikiran siswa
tentang bentuk persegi panjang, pada setiap sudut di setiap tiang rumah
memiliki ornamen selembayung dan bunga bervariasi yang dapat
dijadikan sebagai media pembelajaran untuk mengkonstruksikan
pemikiran siswa tentang bentuk segitiga sama kaki dan persegi
panjang, pada salah satu serambi rumah adat Melayu Langkat ini
terdapat logo dari Pengurus Daerah Gedung Majelis Adat Budaya
Melayu Indonesia (MABMI) Kabupaten Langkat yang dapat dijadikan
sebagai media pembelajaran untuk mengkonstruksikan pemikiran

siswa tentang bentuk trapesium, pada salah satu taman perkarangan
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bunga yang terletak di depan rumah memiliki ornamen tampok
manggis yang dapat dijadikan sebagai media pembelajaran untuk
mengkonstruksikan pemikiran siswa tentang bentuk belah ketupat,
pada salah satu paviliun rumah memiliki bentuk dan ornamen panca
bersada yang dapat dijadikan sebagai media pembelajaran untuk
mengkonstruksikan pemikiran siswa tentang bentuk segilima, pada
setiap tiang pada rumah memiliki ornamen pucuk rebung dan kendit
tali yang dapat dijadikan sebagai media pembelajaran untuk
mengkonstruksikan pemikiran siswa tentang bentuk tabung, dan pada
atap bangunan rumah adat Melayu Langkat ini yang berbentuk tingkap
dua atau bersusun dua yang dapat dijadikan sebagai media
pembelajaran untuk mengkonstruksikan pemikiran siswa tentang

bentuk limas segiempat.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian penulis terhadap fungsi dan makna Ornamen

Rumah Adat Melayu Langkat dapat diberikan sebagai berikut :

1.

Mengajak masyarakat Melayu khususnya masyarakat generasi muda
kabupaten Langkat agar tetap merawat, dan menjaga serta
mempertahankan ornamen tradisional dari keaslian bentuk nilai,
fungsi, makna, dan warna supaya tidak punah dengan kecanggihan

Zaman.
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Mengajak kembali masyarakat Melayu untuk melestarikan arsitektur
tradisional Melayu yang akan menjadi kebudayaan. Karena ciri khas
semua etnik dalam berbangsa merupakan kebudayaan yang penting
dipertahankan ragam hias ornamen dan memperkenalkan nama-nama
ornamen pada generasi muda.

Harapan penulis melalui penelitian di gedung MABMI Kabupaten
Langkat diharapkan pemerintah daerah maupun masyarakat setempat
khususnya Stabat, penerapan ornamen-ornamen Melayu lebih
disesuaikan dengan bentuk dari jenis ornamen Melayu tradisional dan

teknik pembuatannya dari zaman leluhur yaitu dari ukiran kayu.
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Lampiran : Dokumentasi Informasi

Bapak Muhammad Zafar atau yang biasa dipanggil dengan Pak Zafar
adalah pengurus dari gedung Majelis Adat Budaya Melayu Indonesia
(MABMI) yang berusia 45 tahun. Bapak Muhammad Zafar menjadi
pengurus gedung Majelis Adat Budaya Melayu Indonesia (MABMI)
sudah dari sejak tahun 2001 sampai dengan sekarang. Alamat rumah
Pak Zafar di JI. Proklamasi No.45, Kec. Stabat, Kabupaten Langkat
atau lebih tepatnya di belakang gedung Majelis Adat Budaya Melayu
Indonesia (MABMI). Alasan memilih Pak Zafar karena beliau
memiliki pengetahuan informasi terkait Rumah Adat Melayu Langkat
yang ada di gedung Majelis Adat Budaya Melayu Indonesia
(MABMI), serta beliau memiliki pengetahuan informasi terkait makna
dari struktur bangunan Rumah Adat Melayu Langkat yang ada di

gedung Majelis Adat Budaya Melayu Indonesia (MABMI).
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Lampiran : Pedoman Wawancara

Pedoman Wawancara

1. Bapak menjabat di gedung Majelis Adat Budaya Melayu Langkat
(MABMI) ini disini sebagai apa?

2. Sudah berapa lama bapak menjabat disini?

3. Boleh Bapak ceritakan sejarah singkat tentang gedung Majelis Adat
Budaya Melayu Langkat (MABMI) ini yang sekarang menjadi
peninggalan Kesultanan Langkat kemudian menjadi bangunan yang
bergaya Rumah Adat Melayu Langkat?

4. Saya mengetahui bahwa rumah bolon ini adalah bercorak tumbuhan, alam,
beranekaragam, geometris dan hewan karena bisa dilihat dari ornamen
yang digunakan, apakah hal ini benar?

5. Ornamen yang digunakan bisa menjadi identitas Rumah Adat Melayu
Langkat bahwa Rumah Adat Melayu Langkat ini bercorak tumbuhan yaitu
pucuk rebung. Apakah makna dari pucuk rebung itu?

6. Apakah ada hal yang menjadi alasan dalam pemilihan jenis motif ornamen
yang digunakan pada Rumah Adat Melayu Langkat?

7. Apakah ada hal yang menjadi alasan dalam pemilihan jenis motif ornamen
yang digunakan pada Rumah Adat Melayu Langkat?

8. Dari jenis motif ornamen yang digunakan tersebut, apakah setiap jenis dari
motif ornamen yang digunakan pada rumah bolon ini memiliki nama?

(Jika ada boleh disebutkan)
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9. Biasanya ornamen tidak terlepas dari makna dibaliknya. Apakah setiap
motif ornamen yang digunakan pada rumah bolon ini masing-masing
memiliki makna tersendiri?

10. Apa saja makna yang terkandung dari setiap motif ornamen gorga yang

digunakan pada Rumah Adat Melayu Langkat?
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Lampian : Transkip Wawancara

Wawancara bersama Bapak Muhammad Zafar

Berikut adalah transkip wawancara dengan memberikan inisial “P” kepada

Peneliti dan “S” kepada Subjek yaitu Bapak Muhammad Zafar.

P : Bapak menjabat di gedung Majelis Adat Budaya Melayu Langkat (MABMI)

ini disini sebagai apa?

S : Saya disini menjabat sebagai pengurus gedung Majelis Adat Budaya Melayu

Langkat (MABMI)

P : Sudah berapa lama bapak menjabat disini?

S : Sejak tahun 2001 sampai sekarang, jadi kira-kira 20 tahun-an

P : Boleh Bapak ceritakan sejarah singkat tentang gedung Majelis Adat Budaya
Melayu Langkat (MABMI) ini yang sekarang menjadi peninggalan Kesultanan
Langkat kemudian menjadi bangunan yang bergaya Rumah Adat Melayu

Langkat?

S : Tahun 1971, beberapa tokoh dari adat dan budaya Melayu khususnya daerah
Provinsi Sumatera Utara, perlu dibentuk sebuah institusi bermusyawarah secara
informal. Para tokoh adat dan budaya Melayu ini di antaranya : H. Raja Syahnan,
Tengku Amin Ridwan, Tengku Abunawar Sinar, Tengku Nurdin, Achmad Tahir,
Tengku Luckman Sinar, dan lainnya dan terbentuklah secara pertemuan Majelis

Adat Budaya Melayu Indonesia (MABMI).
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Majelis Adat Budaya Melayu Indonesia adalah cita-cita dari kehendak masyarakat
Melayu untuk berhimpun, musyawarah keberadaan adat dan kebudayaan Melayu
itu sendiri, baik dalam latar belakang daerah, provinsi, nasional, bahkan Dunia
Melayu. Masyarakat Melayu sadar bahwa tidak adanya institusi tempat
bermusyawarah mengenai adat dan budaya mereka ini, mengakibatkan kurangnya
daya dorong dalam sepanjang masa kearifan lokal, serta potensi integrasi, sosial

budaya dan ekonomi.

Tahun 1973, berdasarkan keputusan musyawarah besar (mubes) terbentuklah
kepengurusan MABMI ini yang diketuai oleh Prof. Tengku Amin Ridwan, Ph.D.
Beliau secara kontinu berusaha sekuat tenaga untuk memperkenalkan dan
memajukan MABMI kebudayaan masyarakat Melayu Sumatera Utara khususnya

di Indonesia secara umum.

Dalam sejarah organisasi MABMI, Tengku Amin Ridwan yang berlatar belakang
sebagai intelektual Melayu, berjasa dalam mengembangkan lembaga budaya ini,

terutama di bidang kesenian. Beliau menjabat dari tahun 1973-2001.

Gedung MABMI di dirikan oleh Pengurus Daerah MABMI, tokoh adat Melayu
Kabupaten Langkat pada tahun 2001. Dibangun bermaksud memudahkan
perkumpulan berkomunikasi pengurus MABMI Sumatera Utara khususnya
pengurus MABMI Kabupaten Langkat. Gedung MABMI rumah Melayu yang
berbentuk modern tetapi hiasan ornamen yang menghiasi gedung masih dengan
gaya tradisional Melayu. Proses pembangunan gedung MABMI melibat para

tokoh adat MABMI itu sendiri dan masyarakat Melayu Langkat.
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P : Saya mengetahui bahwa rumah bolon ini adalah bercorak tumbuhan, alam,
beranekaragam, geometris dan hewan karena bisa dilihat dari ornamen yang

digunakan, apakah hal ini benar?

S : lya benar sekali. Dengan adanya ornamen pada Rumah Adat Melayu Langkat
ini jadi membuat kita mudah mengingat pula bahwa rumah ini adalah rumah
dengan corak tumbuhan, alam, beranekaragaman, geometris dan hewan suku

Melayu sehingga menjadi identitas pada Rumah Adat Melayu Langkat.

P : Ornamen yang digunakan bisa menjadi identitas Rumah Adat Melayu Langkat
bahwa Rumah Adat Melayu Langkat ini bercorak tumbuhan yaitu pucuk rebung.

Apakah makna dari pucuk rebung itu?

S : Selain digunakan sebagai simbolis, kegunaan lain pastinya sebagai penambah
keindahan bangunan Rumah Adat Melayu Langkat sehingga dapat menambah
kenyamanan bagi pemilik rumah dan tamu yang singgah ke Rumah Adat Melayu
Langkat. Selain itu juga, ornamen pucuk rebung berfungsi penyangga atau
pondasi yang tidak boleh diabaikan. Apabila pondasi itu hancur maka kesuluruhan

disekitarnya akan terikut hancur.

P : Apakah ada hal yang menjadi alasan dalam pemilihan jenis motif ornamen

yang digunakan pada Rumah Adat Melayu Langkat?

S : : Jadi untuk motif yang dipakai yaitu ada motif tumbuh-tumbuhan, motif
hewan, dan motif beranekaragaman, . Untuk alasan pemilihan motif tumbuh-
tumbuhan yaitu dikarenakan makna yang terkandung di dalamnya yaitu

pengalaman dan pelajaran yang didapat dari alam, lalu untuk alasan pemilihan
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motif hewan vyaitu dikarenakan makna yang terkandung di dalamnya yaitu
kepercayaan dan mitos masyarakat Melayu, kemudian untuk alasan pemilihan
motif beranekaragaman yaitu dikarenakan ornamen bentuk beranekaragam di
ambil dari bentuk ornamen yang berbeda dari ornamen lain dan ornamen bentuk
beranekaragam percampuran dasar pola-pola ornamen tumbuhan, geometris.
Penamaan ornamen bentuk beranekargam terkadang kurang diketahui dari mana
asal penamaan tetapi orang Melayu selalu mempunyai maksud dan tujuan khusus

dalam menciptakan ornamen tersebut.

P : Dari jenis motif ornamen yang digunakan tersebut, apakah setiap jenis dari
motif ornamen yang digunakan pada rumah bolon ini memiliki nama? (Jika ada

boleh disebutkan)

S : Untuk jenis ornamennya yaitu motif tumbuhan (Ornamen Tampok Manggis,
Ornamen Bunga Hutan, Ornamen Julun Kacang, Ornamen Pokok Kolan,
Ornamen Selembayung, Ornamen Pucuk Rebung, Ornamen Bunga Bervariasi),
motif hewan (Ornamen Lebah Bergantung), dan motif beranekaragam (Ornamen
Terali Biola, Ornamen Ornamen Roda Sula, Ornamen Panca Bersada, Ornamen

Kendit Tali).

P : Biasanya ornamen tidak terlepas dari makna dibaliknya. Apakah setiap motif
ornamen yang digunakan pada rumah bolon ini masing-masing memiliki makna

tersendiri?

S : Sudah pasti jenis ornamen masing-masing memiliki makna yang berbeda-beda

dan tentu saja setiap maknanya adalah baik.
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P : Apa saja makna yang terkandung dari setiap motif ornamen gorga yang

digunakan pada Rumah Adat Melayu Langkat?

S : Jadi untuk makna masing-masingnya, yaitu :

Ornamen Tampok Manggis melambangkan kejujuran yang memberikan
kebenaran kesamaan penampilan dari luar baik dari dalam seperti buah
manggis menampilkan gambaran isi dari dalam melalui pangkal bawah
buah.

Ornamen Bunga Hutan bermakna simbolik kesuburan dari dalam hutan
memberikan bunga-bunga yang bisa dijadikan ramuan herbal untuk
mengobati suatu penyakit manusia, bahkan bahan makan untuk hewan
tinggal didalam hutan. Kita berpikir semua tumbuh-tumbahan dihutan,
tidak memberikan manfaat besar kepada makhluk hidup sekecil apapun,
ternyata menyimpan sejuta manfaat.

Ornamen Julun Kacang mengambil makna dari tumbuhan tanaman
kacang-kacang yang bagus untuk menjaga kesehatan tubuh.

Ornamen Pokok Kolan bermakna sifat merendahnya orang Melayu yang
tercermin pada sikap sehari-hari sopan dan hormat. Sikap-sikap tersebut
dilihat pada gerak-gerik dan tutur - bahasanya, utamanya bila berjumpa
dengan kaum kerabat, anggota masyarakat yang lebih tua, bahkan kepada
orang pendatang akan disambut dengan kerendahan hati terlihat pada

bentuk pola rangkaian hati.
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Ornamen Selembayung berbentuk tumbuhan melambangkan sifat kasih
sayang antara semua makhluk hidup yang diciptakan Allah baik sesama
manusia, hewan, tumbuhan. Kasih sayang dimaksud antara sesama
manusia perwujudan sifat hati nurani yang tidak sombong tetapi tahu diri
bahwa semua didunia sementara. Kasih sayang harus berlanjut dari
keluarga hingga keturunan. Masyarakat tahu akan adat budaya. Kasih
sayang antara sesama hewan dan tumbuhan kita merawat, melestarikan,
melindungi mempergunakan sebaikbaik nya sama seperti interaksi kepada
manusia.

Ornamen Pucuk Rebung memiliki makna sifat-sifat seperti pohon bambu.
Pohon bambu yang mudah tumbuh. Kokoh dan tegak. Begitu juga manusia
harus kokoh, ulet dalam mencapai tujuan dan sifat tegak maksudnya yakni
kita tegak dalam badai persoalan hidup dalam artian bersyukur dan tegar.
Ornamen Bunga Bervariasi memiliki makna keterbukaan tentang
memperkenalkan beragam adat istiadat Melayu kepada setiap suku, etnik
yang ingin mempelajari budaya Melayu seperti pantun tidak asing lagi,
Bukan kampak sembarang kampak

Bukan batak sembarang batak

Tapi batak sudah jadi Melayu

Ornamen Lebah Bergantung sebagian berpendapat mengatakan lambang
dari kerjasama, gotong royong yang dilakukan dalam bermasyarakat .
Makna lebah bergantung pada gedung MABMI manisnya kehidupan

apabila dengan menerapkan bekerja keras, kerjasama, rukun, setia,
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berpikir positif, saling bekerjasama, tabah rela berkorban dan tidak
memaksakan kehendak sendiri sama seperti hewan lebah yang bekerja
keras , bergotong royong dan kerjasama baik tim.

Ornamen Terali Biola pagar tangga sebagai pegangan tangan untuk
menaiki gedung. Makna terkandung terali ornamen ialah untuk
perlindungan diri dari segala membahayakan, menjauhkan dari binatang
buas.

Ornamen Roda Sula bermakna tentang pertahanan mental untuk
menghadapi segala tantangan hidup yang semakin bersaing dengan selalu
mengingat rukun iman terlihat dari bentuk enam mata sula yang seperti
jari-jari. Ornamen roda sula sering disebut dengan tujuh petala lapisan
langit yang ditinjau dari bentuknya roda setengah lingkaran dengan hiasan
tujuh mata sula sebagai jari-jari.

Ornamen Panca Persada bermakna berfungsi sebagai tanda lambang
perdamaian dan kecerian berbudaya Melayu terlihat pada kuncup bewarna
kuning. Nama ornamen ini diambil dari tradisi mandi bedimbar dalam
rangkaian proses adat perkawinan masyarakat Melayu.

Ornamen Kendit Tali mempunyai makna mempererat tali silaturahmi bulat
seperti lingkaran yang tidak ada putus atau penghalangnya untuk
bersilaturahmi dalam bermasyarakat, berorganisasi maupun bernegara

terlihat suku Melayu bersifat ramah.
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